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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasi analisis penelitian mengenai pengaruh lingkungan keluarga dan 
konsep diri terhadap motivasi belajar siswa kelas X dan XI Administrasi Perkantoran 
SMK Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa kelas  
X dan XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 
2016/2017 karena diketahui rhitung > rtabel (0,345 > 0,104) dengan signifikasi < 
0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H0 ditolak, maka hipotesis terbukti. 
2. Terdapat pengaruh konsep diri terhadap motivasi belajar siswa kelas  X dan XI 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 2016/2017 
karena diketahui rhitung > rtabel (0,487 > 0,104) dan signifikasi < 0,05 (0,000 < 
0,05) sehingga H0 ditolak, maka hipotesis terbukti. 
3. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga dan konsep diri terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X dan XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2016/2017 karena diketahui nilai F hitung > F tabel 
(18,430 > 3,085) dan signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga sehingga H0 
ditolak, maka hipotesis terbukti. 
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis data yang di peroleh terdapat 
temuan lain yang berhubungan dengan variabel lingkungan keluarga, variabel konsep 
diri dan variabel motivasi belajar. Temuan lain tersebut antara lain: 
1. Persentase variabel lingkungan keluarga siswa kelas X dan XI Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Karanganyar adalah sebesar 77%, persentase variabel 
konsep diri siswa kelas X dan XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 
Karanganyar adalah 75% dan persentase variabel motivasi belajar siswa kelas X 
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dan XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Karanganyar adalah sebesar 
75%.  
2. Hasil persamaan regresi linier berganda diperoleh: 
 
Artinya persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi 
belajar (Y) diperkirakan meningkat atau menurun sebesar 0,230 untuk setiap ada 
peningkatan atau penurunan satu unit lingkungan keluarga dan akan mengalami 
peningkatan atau penurunan sebesar 0,478 untuk setiap peningkatan atau 
penurunan satu unit konsep diri. 
3. Besarnya sumbangan relatif dan efektif pada variabel bebas terhadap variabel 
terikat berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebesar: 
a. Sumbangan relatif lingkungan keluarga (X1) terhadap motivasi belajar (Y) 
sebesar 31,37 %. 
b. Sumbangan relatif konsep diri (X2) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 
68,63%. 
c. Sumbangan efektif lingkungan keluarga (X1) terhadap motivasi belajar (Y) 
sebesar 8,37%. 
d. Sumbangan efektif konsep diri (X2) terhadap motivasi belajar (Y) sebesar 
18,33%. 
B. Implikasi  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah dikemukan, maka 
berikut ini akan dikemukakan implikasi hasil penelitian, sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi belajar, begitu pula dengan konsep diri pengaruh 
terhadap motivasi belajar. Artinya, jika semakin tinggi konsep diri positif pada 
diri siswa dan didukung oleh lingkungan keluarga maka motivasi belajar siswa 
tersebut akan meningkat. Lingkungan keluarga dan konsep diri diketahui secara 
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bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar. Jadi, apabila 
lingkungan keluarga dan konsep diri siswa diperhatikan dengan baik maka, akan 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Terbuktinya hipotesis dalam 
penelitian ini akan menambah pengetahuan dalam bidang kependidikan yang 
terkait dengan lingkungan keluarga, konsep diri dan motivasi belajar. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semakin tinggi konsep diri 
positif siswa yang di dukung oleh lingkungan keluarga maka motivasi belajar 
akan meningkat. Sehingga siswa diharapkan mampu mengembangkan konsep 
diri yang positif serta menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan 
keluarga agar motivasi belajarnya meningkat sehingga akan menngkatkan pula 
prestasi belajarnya. 
Hasil penelitian ini memberi dampak positif dan secara praktis membarikan 
manfaat kepada siswa, orang tua dan guru bahwa semua pihak perlu menekankan 
pentingnya lingkungan keluarga dan konsep diri yang positif guna meningkatkan 
motivasi belajar siswa, sehingga prestasi belajar siswa juga meningkat.  
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian diatas, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
a. Berdasarkan angket lingkungan keluarga yang telah dianalisis menunjukkan 
nilai rendah pada reward sebesar 6,73% yang diberikan oleh orang tua. 
Kepala sekolah hendaknya memberikan arahan pentingnya perhatian berupa 
pujian atau hadiah yang harus diberikan oleh orang tua kepada anak pada saat 
rapat wali murid. 
b. Berdasarkan angket konsep diri dan motivasi belajar yang telah dianalisis 
menunjukkan nilai rendah pada kepercayaan diri siswa dan siswa tidak suka 
memecahkan masalah baru seperti soal yang sulit.. Kepala sekolah hendaknya 
76 
 
memberikan arahan untuk guru menggunakan strategi, metode dan model 
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 
2. Kepada Guru 
Berdasarkan angket konsep diri dan motivasi belajar yang telah dianalisis 
menunjukkan nilai rendah pada kepercayaan diri siswa dan siswa tidak suka 
memecahkan masalah baru seperti soal yang sulit. Guru hendaknya dalam proses 
belajar mengajar di kelas menggunakan strategi pembelajaran inquiry, metode 
diskusi, model pembelajaran jigsaw dan kooperatif tipe think pair share untuk 
meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa dan untuk meningkatkan rasa suka 
siswa dalam mengerjakan soal guru hendaknya menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah, metode problem solving. 
3. Kepada Orang Tua 
a. Berdasarkan angket lingkungan keluarga yang telah dianalisis menunjukkan 
nilai rendah pada reward sebesar 6,73% yang diberikan oleh orang tua. Orang 
tua hendaknya memberikan perhatian kepada anak berupa pujian ketika anak 
mendapatkan prestasi dikelas, orang tua juga perlu memberikan punishment 
yang tepat dan bersifat mendidik. 
b. Berdasarkan angket konsep diri yang telah dianalisis menunjukkan nilai 
rendah pada kepercayaan diri siswa. Orang tua hendaknya  pengertian kepada 
anak untuk lebih menghargai dirinya sendiri dan menerima kekurangan yang 
dimilikinya dengan memberikan tanggung jawab atas pekerjaan yang 
dilakukan sehari-hari di rumah.  
4. Kepada Siswa 
Berdasarkan angket konsep diri yang telah dianalisis menunjukkan nilai 
rendah pada kepercayaan diri siswa. Siswa hendaknya dapat meningkatkan rasa 
percaya dirinya dengan menerima kekurangan pada dirinya dan menghargai 
dirinya sendiri serta menonjolkan kelebihan yang dipunya. 
 
